BAB V

PEMBAHASAN

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan
berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-masing
temuan penelitian akan dibahas dengan mengacu pada teori dan pendapat para ahli
yang kompeten dalam pembentukan karakter religius pesera didik agar benar-benar

dapat menjadikan setiap temuan tersebut kokoh dan layak untuk dibahas.

1. Deskripsi Pembentukan Karakter Shiddig Siswa melalui Implementasi
Program Tahfidzul Qur’an di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan
sebelumnya. Pembiasaan yang dilakukan dalam membentuk karakter religius
dari sifat shiddig/kejujuran melalui program Tahfidzul Qur’an di SDN 1
Kampungdalem Tulungagung meliputi beberapa pembiasaan, diantaranya:
a. Peran ustadz/ustadzah tahfidzul qur’an dalam membentuk akhlak
Peran guru tahfidz di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung dalam
menanamkan nilai-nilai religius dari sifat shiddig/kejujuran adalah dengan
membentuk akhlaknya terlebih dahulu melalui beberapa pembiasaan
Tahfidzul Qur’an. Dengan pembiasaan tersebut diharapkan dapat membentuk
karakter peserta didik. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Heri Gunawan
dalam bukunya, bahwa sikap dan perilaku yang menjadi sangat erat sekali
dengan kebiasaan, faktor kebiasaan ini memegang peranan yang sangat
penting dalam membentuk dan membina karakter. Sehubungan kebiasaan

merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah
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dikerjakan maka hendaknya menusia memaksakan diri untuk mengulang-
ulang perbuatan baik sehingga menjadi kebiasaan dan terbentuklah hal yang
baik.*

Peran seorang guru dalam pembentukan karakter sangat berpengaruh
terhadap perubahan sikap/tingkah laku peserta didik di sekolah. Seorang guru
harus menjadi taladan kepada anak didiknya dan juga harus memberikan
pemahaman kepada siswa terkait sikap jujur/shiddiq itu seperti apa, agar
siswa mampu memahami tentang sikap jujur dan dapat menumbuhkan rasa
ingin melakukan sendiri untuk bersikap jujur(shiddiq) serta mampu
mempraktikkan sendiri atau dapat dikenal dengan sebutan 3M (memahami,
merasakan, dan mempraktikkan/mengerjakan) komponen yang harus dialami
oleh peserta didik.

Hal di atas sesuai dengan pernyataan bahwasannya, dalam pendidikan
karakter ada tiga komponen karakter yang baik, yaitu Moral Knowing atau
pengetahuan tentang moral, Moral Feeling atau perasaan tentang moral, dan
Moral Action atau perbuatan moral. Hal ini diperlukan agar anak dapat
memahami, merasakan atau mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.?

Menghafal Al-Qur’an menjadikan kebiasaan sebagai salah satu teknik
atau metode pendidikan. Kebiasaan yang baik perlu dibiasakan walaupun
bertahap untuk menghilangkan kebiasaan yang kurang baik seperti sifat malas
harus secara bertahap diganti dengan membiasakan diri membaca Al-Qur’an

apalagi didalam pendidikan dasar harus dibiasakan mulai sejak dini.

! Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal 19-22

2 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal 133
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Mengajarkan Al-Qur’an hendaklah dimulai sejak dini, sebab masa kanak-
kanak adalah masa awal perkembangan manusia sehingga nilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-Qur’an akan tertanam kuat dalam dirinya dan akan
menjadi tuntutan dan pedoman hidupnya di dunia ini. Selain itu pembelajaran
ajaran Al-Qur’an yang dimulai sejak dini akan lebih mudah karena pikiran anak
masih bersih dan ingatan anak masih kuat.

Dilihat dari ilmu psikologi, anak usia dini berada pada masa keemasan.
Pada masa keemasan tersebut, terjadi pematangan fungsi fisik dan psikis.
Pendapat lain mengatakan bahwa pada periode ini, sel-sel otak anak mengalami
perkembangan cepat dan memiliki kemampuan menyerap berbagai rangsangan
dari luar dirinya. Dengan demikian, anak mengalami periode sensitif, di mana
anak mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya
pendidikan dari lingkungannya, baik yang disengaja maupun tidak.*

b. Pembiasaan menyetorkan hafalan Al-Qur’an dapat melatih sikap
jujur/shiddiq
Rasulullah saw memerintahkan setiap muslim untuk selalu shiddiq
(jujur), karena sikap shiddiq membawa kepada kebaikan, dan kebaikan akan
mengantarkannya ke surga. Sebaliknya beliau melarang umatnya berbohong,
karena kebohongan akan membawa kepada kejahatan dan kejahatan akan
berakhir di neraka.*
Melalui pembiasaan menyetorkan hafalan secara rutin ini diharapkan

membentuk pribadi siswa yang jujur/shiddiq dan ikhlas dalam melaksanakan

3 Rika Sa’diyah, “Melatih Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini” dalam Insania: Jurnal
Kependidikan, Vol 18, No. 1, 2013, hal 128
4 Risty Lia Chakim, Pembentukan Karakter Cinta Rasul ...(Iain Purwokerto, 2017)
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pembiasaan tahfidz. Dengan pembiasaan tersebut, siswa akan terbiasa berkata
jujur apabila ia belum siap menghafal atau menyetorkan, dan kemudian ia
akan terlatih untuk percaya diri atas kemampuannya sendiri.

Hal di atas sesuai dengan upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai
kejujuran pada peserta didik salah satunya bahwasannya pentingnya
pembentukan kemauan atau kehendak yang kuat dalam proses pembinaan
untuk membiasakan siswa dengan soft skill yang diperlukan dalam
kehidupan.®

Untuk menumbuhkan kemauan atau kehendak peserta didik dalam
Tahfidzul Qur’an yaitu dengan memberikan sebuah dorongan dan motivasi
sangat dibutuhkan bagi seorang penghafal Al-Qur’an. Salah satu peranan para
guru dan pembimbing yang paling penting adalah dengan menanamkan
motivasi-motivasi yang mampu membangkitkan semangat peserta didik
terutama dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan memberikan motivasi yang
mendukung kemampuan peserta didik, maka ia akan memiliki rasa ingin terus
melangkah maju tanpa berputus asa dalam menghafalkan Al-Qur’an.

. Pembiasaan muroja’ah di rumah dapat melatih sikap shiddig/jujur

Upaya yang dilakukan ustadz/ustadzah setiap pembelajaran Tahfidzul
Qur’an dalam melatih siswa untuk berlaku jujur yaitu dengan mengecek buku
kartu prestasi muroja’ah di rumah masing-masing siswa.

Muroja’ah dapat memperkuat daya ingat hafalan Al-Qur’an peserta
didik. Dengan pembiasaan muroja’ah di rumah, dapat melatih siswa melatih

berkata dengan jujur dan dalam menjaga kepercayaan diberikan serta dapat

5> Al-Irsyad AlNafs, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam Volume 1, Nomor 1 Desember 2014
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membentuk sikap siswa yang disiplin dalam meluangkan waktunya untuk
muroja’ah (mengulang-ulang) hafalannya.

Kejujuran bergantung pada keikhlasan seseorang.® Dalam hal ini yaitu
jujur/shiddiq dalam niat dan kehendak. Sebagaimana dalam pelaksanaan
pembelajaran tahfidzul qur’an di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung,
bahwa selama proses tahfidzul qur’an siswa mampu mengikuti pembelajaran
tahfidz dengan ikhlas dan mampu menambah hafalan atau setoran dan
muroja’ah setiap harinya. Hal tersebut merupakan penanaman sikap jujur di
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwasannya kegiatan rutin
muroja’ah (mengulang-ulang) bacaan hafalan dapat mempertajam hafalan
yang sudah dihafalkan sebelumnya. Dan kegiatan ini harus rutin setiap hari
dilakukan. Membiasakan diri untuk merutinkan suatu kegiatan pada mulanya
memang terasa sulit. Padahal jika seseorang membiasakan pikirannya untuk
menghafal, niscaya ia akan terbiasa, sehingga kebiasaan itu pun menjadi
sebuah rutinitas.” Sehingga rutinitas yang baik akan membentuk akhlak baik
juga terhadap pelakunya.

Berdasarkan pemaparan di atas, Al-Qur’an juga menekankan
pentingnya kejujuran, dalam arti setiap orang bersikap dan bertindak jujur.

Allah berfirman:
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® 1bid, Al-Irsyad AINafs, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, ... Desember 2014
" Yahya bin ‘Abdurrazza al-Ghautsani, Cara Mudah & Cepat MENGHAFAL AL-QUR AN,
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2010), hal 53
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
dan bergabunglah kamu bersama-sama orang-orang yang jujur (benar).”
(QS. At-Taubah (9): 199)®

Dalam ayat ini, Allah swt menunjukkan seruan-Nya dan memberikan
bimbingan kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya,
agar mereka tetap dalam ketakwaan serta mengharapkan ridha-Nya, dengan
cara menunaikan segala kewajiban yang telah ditetapkan-Nya, dan menjauhi
segala larangan yang telah ditentukan-Nya, dan hendaklah senantiasa
bersama orang-orang yang benar dan jujur, mengikuti ketakwaan, kebenaran
dan kejujuran mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan karakter religius dari sifat
shiddig/kejujuran siswa melalui implementasi program Thafidzul Qur’an di
SDN 1 Kampungdalem Tulungagung sehingga menumbuhkan atau
menghasilkan beberapa karakter yang baik. Misalnya, siswa semakin
semangat dan rajin belajar terutama di bidang tahfidz, kemudian terlihat saat
proses pembelajaran tahfidz anak-anak ikhlas dalam melaksanakan
pembiasaan tahfidzu/ Qur’an tersebut. Kemudian dengan adanya program
tahfidzul qur’an yang rutin dilaksanakan pada pukul 06.30 — 07.30 sehingga
membiasakan peserta didik untuk disiplin waktu berangkat lebih pagi dari
biasanya, namun ada juga yang datang terlambat dan siswa yang bertanggung

atas setiap perbuatannya. Dengan adanya pembiasaan tahfidz, diharapkan

dapat melatih kedisiplinan peserta didik. Melalui kegiatan tahfidz, harapan

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. SUARA AGUNG, 2016),
hal 206
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sekolah yaitu mampu membentuk akhlakul karimah terutama pada nilai
kejujuran/shiddiq peserta didik yang tidak akan pernah mudah berbohong
dalam setiap kondisi apapun.
2. Deskripsi Pembentukan Karakter Fathonah Siswa melalui Implementasi
Program Tahfidzul Qur’an di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung

SDN 1 Kampungdalem Tulunggaung salah satu sekolah umum yang
berupaya dalam membentuk karakter fathonah/cerdas peserta didik melalui
penerapan Tahfidzul Qur’an. Program tersebut juga didukung oleh banyak
kalangan antara lain, semua anggota sekolah, para orang tua wali murid, dan juga
masyarakat sekitar sekolah. Selain itu, sekolah ini termasuk lembaga sekolah
umum vyang pertama kali menerapkan program Tahfidzul Qur’an Se-
Tulungagung. Harapan sekolah dalam membekali Al-Qur’an sejak dini yaitu
melahirkan generasi bangsa yang cerdas, beriman dan bertaqwa, dan berkarakter
qur’ani.

Hal di atas sesuai dengan Pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003
menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.
Amanah UU SISDIKNAS tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak
hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau
berkarakter. Sehingga lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan

karakter yang bernapas nilai-nilai luhur bangsa serta agama.®

® Risty Lia Chakim, Pembentukan Karakter Cinta Rasul Pada Santri Melalui Kegiatan
Pembacaan Shalawat Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten
Banyumas, (lain Purwokerto, 2017)
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Untuk membentuk karakter yang cerdas (fathonah) SDN 1
Kampungdalem Tulunggaung melalui penerapan Tahfidzul Qur’an yaitu dengan
meningkatkan Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) peserta
didik. Melalui pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur’an dapat
meningkatkan kecerdasan peserta didik secara emosional dan spiritualnya.

Sesuai dengan firman Allah SWT pada QS. Al-* ayat 1-5, yang berbunyi
sebagai berikut:
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. bacalah. Dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuimya. (QS. Al-‘Alag, 1-5)%
Avyat yang pertama kali turun adalah ayat 1-5 dari surah al-Alagq. Wahyu
pertama yang diturunkan itu adalah iqra’ bismi rabbika‘ bacalah dengan
menyebut nama Tuhanmu. Tersurat dari sini perintah membaca. Untuk bisa
membaca maka harus dilakukan proses belajar.
Kecerdasan emosi memiliki peran yang lebih signifikan jika

dibandingkan kecerdasan intelektual (1Q). Kecerdasan otak (1Q) barulah sebagai

syarat menimal meraih keberhasilan, namun kecerdasan emosilah yang

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. SUARA AGUNG, 2016),
hal 597
11 Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an ..., hal 40
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sesungguhnya (hampir seluruhnya terbukti) menghantarkan seseorang menuju
puncak prestasi.*? Dalam kecerdasan emosi terdapat bebrapa unsur, yaitu:
a. Pengenalan diri

Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui
perasaan dalam dirinya dan digunakan untuk membuat keputusan bagi diri
sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan memiliki
kepercayaan diri yang kuat.'® Untuk meingkatkan pengenalan diri dalam
pembentukan karakter melalui penerapan program Tahfidzul Qur’an ada
upaya yang dilakukan seorang guru yaitu memberikan cerita tauladan sifat
Nabi Muhammad SAW sebagai suritauladan bagi umat Islam. Dari cerita
tersebut diharapkan dapat menjadi contoh berperilaku baik.

Dan seorang guru dalam membentuk karakter peserta didik juga harus
berusaha dekat dengan peserta didiknya. Caranya bisa dengan menjadi guru
yang perhatian, bijaksana, dan guru tauladan bagi mereka. Jika sudah muncul
rasa kagum pada mereka, maka mereka akan merasa dekat dengan seorang
guru. Kedekatan guru dengan peserta didiknya secara emosional akan
memudahkan guru untuk membimbing dan membentuk karakter peserta didik.
Termasuk saat melatih kepercayaan diri peserta didiknya melalui pembiasaan
Tahfidzul Qur’an.

Kepercayaan diri sangat diperlukan bagi manusia dalam kehidupan

sehari-hari. Begitupula dengan seorang penghafal Al-Qur’an membutuhkan

2 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ POWER, (Jakarta: Arga,
2003), hal 17

13 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), hal 69
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kepercayaan diri yang kuat dalam menjalani pembiasaan Tahfidzul Qur’an
dan menjaga hafalannya.
Pengendalian diri

Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri sehingga
berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan mampu segera
pulih dari tekanan emosi.!* Dalam menciptakan pengendalian diri pada
peserta didik seorang guru juga memberikan nasihat-nasihat yang
membangun kesadaran peserta didik dalam setiap perilaku yang akan mereka
putuskan.

Kemudian seorang guru juga menanamkan kedisiplinan melalui
beberapa tata tertib yang berlaku pada saat pembelajaran Tahfidzul Qur’an.
Tujuannya agar peserta didik mampu mngendalikan emosinya dalam setiap
perilakunya. Hal ini diharapkan peserta didik akan semakin baik dalam
mengendalikan siri mereka untuk tidak berperilaku buruk.

Motivasi

Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat dapat
membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih
baik, serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif.> Dalam
menumbuhkan motivasi pada diri peserta didik SDN 1 Kampungdalem
Tulungagung berupaya mengadakan lomba tahfidz, diharapkan peserta didik

termotivasi dalam perlombaan tersebut. Sehingga dapat meningkatkan

2012),

4 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
hal 69

15 1bid, hal 69



136

semangat dalam menghafal dan dorongan untuk menjadi lebih baik dalam
berprestasi. Selain itu, memberikan motivasi di setiap awal dan akhir
pembelajaran Tahfidzul Qur’an penting sekali diberikan, karena motivasi
sangat dibutuhkan bagi mereka yang menghafal Al-Qur’an.
d. Empati dan keterampilan sosial

Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain. Mampu memahami perspektif orang lain dan menimbulkan hubungan
saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe
individu. Sedangkan keterampilan sosial adalah kemampuan menangani
emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain, bisa
mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelasaikan perselisihan,
dan bekerjasama dalam tim.*®

Di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung dalem menumbuhkan karakter
empati dan keterampilan sosialnya yaitu dengan membiasakan peserta didik
bekerja sama dalam satu pasangan atau kelompok dalam muroja’ah.
Diharapkan dapat menumbuhkan sikap saling bekerja sama, saling
menghormati dan menghargai satu sama lain. Selain itu, melalui kegiatan
santunan anak yatim dalam memperingati isro’mi’roj Nabi Muhammad SAW.
Dengan kegiatan tersebut, diharapkan dapat memberikan contoh yang baik
kepada peserta didik, sehingga dapat ditiru atau dicontoh di dalam kehidupan
sehari-harinya. Bahwasannya kita sebagai sesama manusia harus saling

membantu bagi yang membutuhkan uluran tangan kita.

16 Bahrudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pendekatan Praktik, (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), hal 160
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Kecerdasan spiritual ialah kemampuan seseorang untuk mendengarkan
hati nuraninya atau bisikan kebenaran yang llahi yang menjadi alasannya
bertindak untuk meraih Ridha Ilahi sebagai puncak kebermaknaan hidup.*
Sehingga untuk membentuk kecerdasan spiritual peserta didik melalui
beberapa pembiasaan dalam Tahfidzul Qur’an diantaranya pembiasaan
muroja’ah bersama-sama di awal pembelajaran Tahfidz. Kemudian,
pembiasaan sholat dhuha berjamaah usai pembelajaran Tahfidzul Qur’an.
Tujuannya agar pembiasaan tersebut, memberikan dampak positif di dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik dalam setiap bertindak.

Hal itu sesuai dengan pernyataan bahwa seorang yang fathonah itu
tidak saja cerdas, tetapi juga memiliki kebijaksanaan atau kearifan dalam
berpikir dan bertindak. Mereka yang memiliki sifat fathanah, sangat besar
kerinduannya untuk melaksanakan ibadah.® Dengan menciptakan situasi
lingkungan sekolah yang religius dapat membentuk kepribadian peserta didik
yang cerdas, dan berkarakter religius. Hal itu merupakan cara dalam

menanamkan kepribadian religius terutama pada nilai fathanah peserta didik.

3. Deskripsi Pembentukan Karakter Amanah Siswa melalui Implementasi
Program Tahfidzul Qur’an di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung

Dalam menanamkan perilaku amanah (dapat dipercaya) pada peserta

didik, penulis menemukan beberapa kegiatan melalui penerapan tahfidzul

qur’an yang dapat membentuk karakter amanah/dipercaya siswa sebagai berikut:

17 Toto Tasmara, Spiritual Centered Leadership, (Jakarta: Gema Insani, 2006), hal. 226
18 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif islam..., hal 31-32
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Pertama, pembiasaan muroja’ah merupakan salah satu upaya dalam
menanamkan sifat amanah kepada diri peserta didik. Dengan kegiatan tersebut,
secara tidak langsung mengajarkan kepada peserta didik bagaimana menjaga
hafalan Al-Qur’an. Kegiatan muroja’ah ada dua macam yang dapat dilakukan
siswa. Yang pertama, muroja’ah dengan sendiri dan yang kedua dapat muroja’ah
dengan teman atau orang lain.

Aktivitas mengulang-ngulang bacaan dapat menjaga hafalan agar tidak
keliru dan hilang. Kegiatan rutin muroja’ah (mengulang-ulang) bacaan hafalan
dapat mempertajam, hafalan yang sudah dihafalkan sebelumnya. Dan kegiatan
ini harus rutin setiap hari dilakukan.®

Mengulang hafalan tidak kalah penting dari menghafalnya.
Sebagaimana kita menekankan betapa pentingnya menghafal, maka kita pun
harus memberikan bagian yang sama, bahkan lebih, untuk mengulangnya.
Melakukan muraja’ah membutuhkan kesungguhan dan kesabaran, serta
keteguhan dan konsisten, khususnya ketika baru pertama kali menguatkan
hafalan.?

Kedua, membiasakan menjadi pemimpin doa saat di awal dan di akhir
pembelajaran tahfidz. Membiasakan menjadi seorang pemimpin merupakan
kegiatan kecil yang dapat menanamkan sikap amanah pada peserta didik.
Dengan begitu siswa akan merasa dirinya diberikan kepercayaan untuk menjadi
seorang pemimpin dan seorang pemimpin itu harus menjaga kepercayaan yang

telah diberikan. Maka dengan demikian, untuk menjaga kepercayaan itu, ia akan

1% Yahya bin ‘Abdurrazza al-Ghautsani, Cara Mudah & Cepat MENGHAFAL AL-
OUR’AN ..., hal 84
20 |bid, hal 96
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melakukannya dengan baik dan sungguh-sungguh. Salah satunya sungguh-
sungguh dalam mengahafalkan Al-Qur’an.

Sikap dan perilaku yang menjadi karakter sangat erat sekali dengan
kebiasaan, faktor kebiasaan ini memegang peranan yang sangat penting dalam
membentuk dan membina Kkarakter. Sehubungan kebiasaan merupakan
perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah dikerjakan maka hendaknya
manusia memaksakan diri untuk mengulang-ngulang perbuatan yang baik
sehingga menjadi kebiasaan dan terbentuklah yang baik.?*

Melalui pembiasaan tersebut sehingga tertanam jiwa religius seperti
halnya siswa yang memiliki jiwa bertanggungjawab atas kewajibannya,
terutama sebagai penghafal Al-Qur’an ia harus menjaga hafalnnya dan siswa
yang memiliki rasa percaya diri misalnya ketika siswa ditunjuk menjadi
pemimpin doa saat pembelajaran Tahfidzul Qur’an, menjadi ketua kelas dan lain
sebagainya.

Allah juga berfirman dalam Al-Qur’an yang menegaskan perintah-Nya

dalam menjaga amanah bagi umat manusia sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’: 58) 22

2L Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif islam..., hal 35-36

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. SUARA AGUNG, 2016),
hal 87
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Sifat amanah akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh
tanggung jawab pada setiap individu muslim. Integritas seseorang akan
terbentuk dari sejaun mana orang tersebut dapat memelihara amanah yang
diberikan kepadanya. Nilai dasar amanah adalah terpercaya, bisa memegang
amanah, tudak mau menyeleweng, selalu mempertahankan prinsip berdiri di
atas kebenaran, bertanggung jawab, transparan, tepat waktu dan memberikan
yang terbaik.?® Oleh karena itu, sifat amanah sangat penting ditanamkan sedini
mungkin, agar peserta didik dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa

tanggungjawab dan percaya diri.

23 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bnadung: Al-Fabeta,
2009), hal 55



